BAB V
KESIMPULAN

Penelitian tentang kasus penari Jawa dalam belajar
memahami dan menguasai tari Sunda, menarik untuk senan-
tiasa ditelaah. Latar belakang budaya penari semestinya
tidak sangat menjadi kendala, ketika ia harus beralih pada
budaya vyang lain yaitu tari tradisi tertentu. Menjadi
penari vyang trampil sekaligus mampu menghayati dan meng-
ekspresikan tari tradisi tertentu adalah sesuatu yang
tidak mudah. Diperlukan tahap-tahap mempelajari teknik
gerak, koreografi secara menyeluruh, memahami dan
menguasai aspek penunjangnya misal iringan tari, serta
latar belakang budayanya. Tentunya itu adalah suatu proses
vang membutuhkan waktu yang cukup panjang. Kondisi p;nari
di Jurusan Seni Tari FSP ISI Yogyakarta untuk belajar tari
Sunda adalah sangat kondisional. Oleh sebab itu peneliti
memantau kadar pemahaman dan renguasaan teknik tari Sunda
prara penari Jawa secara kualitatlf serta faktor yang
menghambat.

Mengingat bahwa diperlukan tolok ukur untuk memahami
kasus para penari, maka ukuran yang ditetapkan mengenai
"memahami” dan “menguasai” tari Sunda adalah apabila
seorang penari mampu menarikan dengan benar sesuai dengan
kaidah tari Sunda, mampu menyelaraskan gerak tari dengan
iringannya, serta kesesuaian antara tari dengan karak-

terisasinya. Dalam tari Sunda dapat dikategorikan dalam

tataran bisa, wanda, dan wirama.
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Faktor yang menjadi penghambat (faktor kesulitan)
bagi para penari Jawa dalam belajar tari Sunda antara

lain

A. Faktor Teknis

1. Perbedaan latar belakang budaya dan falsafah yang
menyebabkan idealisasi sebuah tari dan penari ber-
beda pula.

2. Perbedaan cara pandang antara tari Jawa dan tari
Sunda dirasakan penari dalam memahami dan
menguasai : sikap tari, motif gerak tari, aliran
gerak tari, koordinasi gerak tari dan dominasi gerak
tari, yang semuanya bermuara padé cara mengekspresi-
kan gerak tari Sunda yang benar sesuai dengan kaidah
tari Sunda. ’

3. Perbedaan dalam memperlakukan iringan tari sebagai
"partner" penari (gerak tari). Pada tari Jawa lazim-
nya irama gerak tari berjalan linier/selaras denggn
irama gendingnya. Pukulan balungan senantiasa men-
jadi perhatian penari untuk menyelaraskan gerak tari
dengan iringan tarinya, walaupun kendang berfungsi
pula sebagai penuntun.

Pada tari Sunda penari harus mampu memahami dan
peka pada pukulan kendang sebagai iringan tari utama,
bukan pada pukulan balungan. Sifat gending/lagu adalah
sebagai wadah tari. Hal yang berbeda dalam menyikapi

iringan menyebabkan penari sulit untuk segera meng-

antisipasi tipe suatu pukulan/tepak kendang.
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B. Faktor Non-Teknis

Faktor-faktor teknis, sesungguhnya dipengaruhi
pula faktor non-teknis. Melalui penelitian ini didapat
fakta bahwa proses belajar suatu tari tradisi memerlu-
kan suatu proses yang panjang, tahap demi tahap, se-
hingga kendala-kendala psikologis yang membebani penari
dapat diatasi. Kendala psikhologis adalah karena se-
seorang tidak mudah untuk memahami tari tradisi yang
berbeda dengan akar tari tradisinya masing-masing.

Semacam Cultural Lag tersebut diharapkan dapat teratasi

apabila ,

1. Masa/waktu pelajaran tari Sunda tidak terlalu
singkat seperti yang terselenggara saat ini yaitu
rata-rata 100 menit x 16 tatap muka. Waktu yané agak
leluasa hanya terdapat pada kelas dasar/pemula yaitu
100 menit =x 32 tatap muka. Waktu penyelenggaraan
vang sempit menyebabkan secara psikologls pengajar
dan siswa tidak dapat secara dalam berlatih suatu
gerak tari.

2. Kualitas penari yang tidak trampil dan tidak lentur
untuk ukuran seorang penari.

3. Sarana yang penting dalam tradisi belajar tari
Sunda, adalah iringan gamelan yvang ditabuh langsung
untuk mengiringi tarian. Audio Cassette adalah
sebuah sarana miminal dalam proses belajar mengajar

tari Sunda.
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Kendala-kendala di atas diharapkan dapat dimini-
malkan pada masa-masa yang akan datang.

Sungguh sesuatu yang menarik apabila kondisi ideal
tentang teknik tari dapat dicapai oleh seorang penari
vaitu seperti yang dikatakan Yulianti Parani. Teknik
tari adalah keterpaduan antara wujud lahiriah dan inti.
Wujud lahiriah pada dasarnya struktur tempat eksistensi
seni tari menyatakan dirinya, sedangkan struktur tidak
ada artinya tanpa adanya isi yaitu ekspresi kejiwaan
penari di dalam menghidupkan seni tari. Agaknya untuk
tahap awal memang seséorang harus mengolah ketrampilan

fisiknya.
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